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ABSTRAK

Produksi hasil tangkapan cakalang di PPN Palabuhanratu dihasilkan dari alat tangkap pancing tonda. Tkan
cakalang merupakan salah satu sumber protein dengan kandungan omega-3 yang sangat diperlukan oleh
tubuh, dan merupakan komoditi bernilai ekonomis penting. Potensi sumber daya cakalang di Palabuhanratu
194.975 ton/tahun, dan baru dimanfaatkan sebesar 70.794 ton/tahun atau sekitar 25%. Produktivitas hasil
tangkapan merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja pelabuhan perikanan. Data mengenai
tingkat pemanfaatan suatu sumber daya ikan sangat penting, karena akan menentukan apakah pemanfaatan
sumber daya tersebut kurang optimal, optimal, atau berlebih. Pemanfaatan sumber daya ikan yang berlebihan
akan menggangeu tingkat kelestariannya. Tingkat pemanfaatan sumber daya cakalang berpengaruh terhadap
produktivitas perikanan cakalang yang terencana dan lestari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
produktivitas kapal pancing tonda yang berbasis di Palabuhanratu Sukabumi. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September sampai Oktober 2021 di PPN Palabuhanratu. Data primer terdiri dari jenis ikan yang
tertangkap, lokasi penangkapan dan banyaknya trip penangkapan, diperoleh melalui wawancara kepada
nahkoda kapal dan pengamatan langsung di lapangan. Data sekunder berupa data #ime series ikan cakalang
yang didaratkan di PPN Palabuhanratu dari tahun 2016-2020, berbagai jurnal penelitian yang sesuai obyek
penelitian. Metode penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan secara deskriptif. Data
dianalisis dengan menghitung Landing per Unit Effort (LPUE). Produktivitas pancing tonda tertinggi terjadi
pada tahun 2020 dengan nilai LPUE sebesar 694,52 kg/ttip dengan total produksi sebesar 208.357 kg dan
300 trip. Produktivitas berfluktuasi setiap tahunnya secara positif. Produktivitas terendah terjadi tahun 2016
dengan nilai LPUE produksi sebesar 211,52 kg/trip dengan produksi sebesar 106.182 kg dan 502 trip.

KATA KUNCI: Produktivitas, cakalang, pancing tonda, PPN Palabuhanratu
ABSTRACT

The production of skipjack catches at PPN Palabubanratn is produced from trolling fishing gear. Skipjack is a source of
protein with omega-3 content that is needed by the body, and is an important economic value commodity. The potential resources
of skipjack tuna in Palabubanratn are 194,975 tons/ year, and only 70,794 tons/ year have been utilized, or about 25%.
The productivity of the catch is an important factor in improving the performance of fishing ports. Data on the level of ntilization
of a fish resource is very important, because it will determine whether the utilization of these resources is less than optimal,
optimal, or excessive. Excessive use of fish resources will disrupt the level of sustainability. The level of utilization of skipjack
resources affects the planned and sustainable productivity of skipjack tuna fisheries. This study aims to analyze the productivity
of tunda fishing boats based in Palabubanratu Sukabumi. The research was carried ont from September to October 2021 at
the PPN Palabubanratu. Primary data consisted of the type of fish caught, the location of the catch and the number of fishing
trips, obtained through interviews with the captain of the ship and direct observations in the field. Secondary data in the form
of skipjack time series data that landed at the PPN Palabubanratu from 2016-2020, various research jonrnals according to
the object of research. The research method uses a survey method with a descriptive approach. Data were analyzed by calenlating
Landing per Unit Effort (LPUE). The highest troll line productivity occurred in 2020 with an LPUE valne of 694.52
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kg/ trip with a total production of 208.357 kg and 300 trips. Productivity fluctuates annually positively. The lowest
productivity occurred in 2016 with a production LPUE value of 211.52 kg/ trip with a production of 106,182 kg and 502

trips.

KEYWORDS: Productivity, Skipjack, trolling fishing, PPN Palabubanratn

PENDAHULUAN

Pelabuhan  Perikanan ~ Nusantara
(PPN) Palabuhanratu Sukabumi, Jawa Barat
merupakan salah satu pelabuhan perikanan
terbesar di pantai Selatan Jawa, bahkan
terbesar di Jawa Barat. Pada tahun 2020
produksi ikan di pelabuhan mengalami
penurunan yang drastis mencapai 208.537
Kg (PPN Palabuhanratu, 2020). Produksi
hasil tangkapan yang didaratkan di
pelabuhan perikanan (PP) sering berlimpah
pada musim puncak ikan. Hal ini
berdampak pada menurunya nilai jual
sechingga merugikan nelayan. Beberapa
kasus terjadi nelayan membuang hasil
tangkapannya ke laut ketika musim puncak
karena kurangnya fasilitas di pelabuhan
perikanan untuk menampung kelebihan
ikan, baik itu co/d storage maupun usaha
industri pengolahan ikan (PPN
Palabuhanratu 2020).

Ketersediaan ~ produktivitas  hasil
tangkapan merupakan faktor penting dalam
peningkatan  kinerja suatu pelabuhan
perikanan karena semakin tinggi jumlah
produksi ikan yang didaratkan maka akan
semakin baik kinerja suatu pelabuhan.
Produksi hasil tangkapan akan memberikan
kegiatan-kegiatan tambahan di pelabuhan

seperti  aktivitas ~ penanganan  dan

pengelolaan produksi ikan hasil tangkapan
yang dapat memberikan dampak positif atau
kemajuan dalam hal pendapatan untuk
masyarakat di sekitar pelabuhan.
Penangkapan cakalang di perairan
Palabuhanratu telah berlangsung cukup
lama, dengan intensitas yang padat. Data
mengenai tingkat pemanfaatan sumber daya
ikan  sangat penting, karena akan
menentukan apakah pemanfaatan sumber
daya tersebut kurang optimal, optimal, atau
berlebih. Pemanfaatan sumber daya ikan
yang berlebihan akan mengganggu tingkat
kelestariannya. ~ Diketahuinya  tingkat
pemanfaatan sumber daya cakalang, maka
diharapkan  dapat  dilakukan  kajian
produktivitas  perikanan cakalang yang
terencana dan lestari. Permasalahan yang
ada perlu dikaji baik dari segi eksploitasi
kegiatan  penangkapan  yaitu  dengan
menggunakan data hasil tangkapan ikan
cakalang dan jumlah trip alat tangkap.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis produktivitas kapal pancing
tonda yang berbasis di PPN Palabuhanratu

Sukabumi

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada Bulan

September sampai Oktober 2021. Lokasi
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penelitan  di PPN Palabuhanratu
Sukabumi, Jawa Barat seperti (Gambar 1).

Lokasi  penelitiaan  dipilih ~ karena
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Sukabumi merupakan salah satu daerah
dengan tingkat produktivitas perikanan

tangkap yang tertinggi di Jawa Barat.
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Gambar 1. Posisi Geografi Fishing Base dan Daerah Penangkapan Pancing Tonda.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini berupa: (1) GPS
digunakan untuk menentukan lokasi
penangkapan; (2) Kapal tonda berukuran
5-10 GT sebagai armada penangkapan; (3)
Alat tangkap pancing tonda; (4) Kamera
digital; dan (5) Alat tulis untuk mencatat
data.
Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer
berupa data hasil tangkapan, jumlah trip,
waktu, teknik  penangkapan, jumlah
produksi cakalang per trip dan daerah
penangkapan, diperoleh melalui wawancara
dengan nelayan pancing tonda dan metode
survei. Responden nelayan pancing tonda
adalah nelayan yang memiliki kapal tonda
berukuran 5-10 GT pada saat bongkar muat
hasil tangkapan.  Sampel yang diambil

adalah satu unit pancing tonda karena
spesifikasi pancing tonda dan ukuran kapal
yang dioperasikan nelayan di PPN
Palabuhan Ratu relatif sama.

Ukuran pancing tonda dan kapal
yang relatif sama memberikan peluang
penangkapan yang sama, sehingga unit
penangkapan pancing tonda dengan target
tangkapan cakalang akan memberikan
peluang penangkapan yang sama. Seluruh
armada pancing tonda yang bersandar di
PPNP  menggunakan  alat  bantu
penangkapan berupa rumpon, schingga
kegiatan penangkapan ikan terkonsentrasi
pada suatu wilayah perairan tertentu. Pola
operasi penangkapan pancing tonda juga
relatif sama dengan satu trip penangkapan
berlangsung selama lima hari.
Pengambilan data produksi pancing tonda
dilakukan mulai Mei 2021. Posisi geografi
fishing  base dan daerah penangkapan
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pancing tonda sebagaimana terlihat pada
Gambar 1. Kegiatan pemancingan
berlangsung mulai pagi hari hingga siang
hari. Pemancingan pada pagi hari dimulai
pukul 05.00-12.00 dan siang hari pada
pukul 12.00-18.00.

Data sekunder berupa data hasil
tangkapan cakalang periode tahun 2016-
2020 yang diterbitkan PPN
Palabuhanratu, data kapal pancing tonda,
produksi tahunan, ukuran kapal, konsumsi
BBM kapal, jumlah anak buah kapal
(ABK) yang terdaftar, dan trip melaut
kapal pancing tonda, serta beberapa jurnal
penelitian yang terkait dengan penelitian.
Analisis Data

Produktivitas kapal pancing tonda
dianalisis dengan menggunakan analisis
Landing per Unit Effort (LPUE). Menurut
Imron e al. (2019) analisis LPUE berfungsi
sebagai indikator kelimpahan sumber daya
yang digunakan untuk melakukan stock
assessment ketika mengestimasi kelimpahan
relatif dari suatu spesies yang dieksploitasi.
LPUE menghitung hasil tangkapan yang
benar-benar ditangkap, tercatat, dan dijual
di TPI Pelabuhan Perikanan Nusantara
Palabuhanratu (TPI PPNP). Menurut Metri
& Perez (2014); Imron e al (2019)
disebutkan ~ bahwa  hasil  tangkapan
sampingan biasanya dibuang di atas kapal
sehingga perhitungan hasil tangkapan utama
lebih efektif, jika hasil tangkapan sampingan
relatif stabil maka LPUE dapat memberikan

Jurnal Tlmiah Satya Minabahari, 08 (01), 2022, 50-62
DOI 10.53676/iism.v8i1.170

perkiraan CPUE yang lebih baik. Hasil
tangkapan  /landing  biasanya  dapat
menggambarkan jumlah spesimen atau
berat hasil tangkapan, dan “wnit effort”
diwakili oleh nilai lamanya suatu unit
penangkapan ikan menggunakan alat
tangkapanya. Secara umum perhitungan

nilai LPUE dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
LPUE : Landing per Unit Effort

Landing:  Total hasil tangkapan yang
didaratkan

Trips  : Jumlah trip per tahun

Data diolah dari data hasil tangkapan
cakalang dengan pancing tonda dengan
armada kapal berukuran 5-10 GT yang
mendaratkan ikan di TPI PPNP dari tahun
2016-2020. Adapun upaya penangkapan
yang diukur terdiri dari banyaknya jumlah
trip penangkapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi Cakalang

Hasil tangkapan pancing tonda selama
17 kai trip terdiri dari ikan cakalang dan tuna
sitrip kuning. Cakalang mendominasi hasil
tangkapan dengan total bobot sebesar 8,8
ton atau sebesar 57% dari total hasil
tangkapan sebagaimana terlihat pada

Gambar 2.

53

Copyright @ 2022 Jurnal Ilmiah Satya Minabahari
ISSN : 2502-4418 E-ISSN : 2829-1034 36


https://satyaminabahari.org/

Available online at: https://satyaminabahari.org/

Produksi (K

m Cakalang  m Tuna Sirip Kuning

= 1000
800
600
400
200 I
0
1T 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Jurnal Ilmiah Satya Minabahari, 08 (01), 2022, 50-62

DOI 10.53676/jism.v8i1.170

12 13 14 15 16 17

Gambar 2. Komposisi Hasil Tangkapan Yang Didaratkan Di TPI PPNP (data diolah 2021)

Komposisi cakalang terbesar terjadi pada
trip ke 14 dengan persentase sebesar 81% dari
hasil tangkapan dan total bobot seberat 839 kg.
Rata-rata share percentage cakalang terendah
terjadi pada trip ke 11 dengan persentase
sebesar 31% dan total bobot cakalang yang
didapat seberat 150 Kg. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan kepada nahkoda
kapal tersebut, penurunan produksi baik itu

cakalang maupun tuna sirip kuning disebabkan

oleh cuaca buruk, dan nelayan tetap

memaksakan melakukan penangkapan
sedapatnya saja walaupun sudah dihimbau oleh
pihak PPN Palabuhanratu untuk tidak melaut
pada hari tersebut.

Ikan cakalang yang tertangkap
dikelompokkan kedalam 2 ukuran yaitu ikan
cakalang dengan bobot kurang dari 2 kg dan
lebih dari 3 kg, sebagaimana tersaji pada

Gambar 3.

HASIL TANGKAPAN PANCING TONDA
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Gambar 3. Hasil Tangkapan Pancing Tonda
Sumber: Observasi, data diolah 2021
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Keterangan:

a) SLR: Ikan cakalang yang ukuran <2 kg
b) CKL: Cakalang dengan ukuran >3 kg

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan bahwa
jenis ikan yang tertangkap dan didaratkan di
TPI PPNP adalah ikan cakalang berukuran di
atas 3 kg lebih banyak daripada yang berukuran
kurang dari 2 kg. Jumlah terbanyak diperoleh
pada trip ke-12.

Data time series hasil tangkapan ikan
cakalang pada kapal pancing tonda yang
didaratkan di TPI PPNP dati tahun 2016-2020
mengalami fluktuasi seperti yang tersaji pada

Gambar 4. Kenaikan jumlah produksi cakalang
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yang dihasilkan oleh kapal pancing tonda
mengalami peningkatan hanya pada tahun
2017, sedangkan hingga tahun 2020 produksi
cakalang terus mengalami penurunan yang
cukup signifikan. Pada tahun 2016 total
tangkapan cakalang yang dihasilkan kapal
pancing tonda mencapai 106.183 kg dan
mengalami peningkatan drastis pada tahun
2017 sebesar 70% yakni sebesar 352.806 kg.
Penurunan produksi terjadi sejak tahun 2018
hingga 2020 dengan rata-rata penurunan
sebesar 20% dari tahun sebelumnya. Produksi
cakalang yang dihasilkan oleh kapal pancing
tonda terendah terjadi pada tahun 2020, yakni
sebesar 208.537 kg.

2018 2019 2020

Produksi Cakalang

Gambar 4. Grafik Hasil Tangkapan Cakalang Pada Kapal Pancing Tonda Tahun 2016-2020
Sumber: PPNP, data diolah 2021
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Produktivitas Ikan Cakalang

Menurut Keputusan Menteri Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
61/KEPMEN-KP/2014, produktivitas kapal
penangkap  ikan  merupakan  tingkat
kemampuan memperoleh hasil tangkapan ikan
yang ditetapkan dengan mempertimbangkan
ukuran fonnage kapal, bahan kapal yang
digunakan, kayu, besi atau fiber; kekuatan mesin
kapal; jenis alat penangkapan ikan yang
digunakan; jumlah trip operasi penangkapan
per tahun; kemampuan tangkap rata rata per
trip dan  wilayah  penangkapan  ikan.
Produktivitas kapal penangkap ikan per gross
tonnage (GT) per tahun ditetapkan berdasarkan
perhitungan jumlah hasil tangkapan ikan per
kapal dalam 1 (satu) tahun dibagi besarnya GT
kapal yang bersangkutan.

Seperti yang tersaji pada Gambar 5
produktivitas tertinggi terjadi pada tahun 2020
sebanyak 694,52  kg/trip sedangkan
produktivitas terendah terjadi pada tahun 2016
yakni sebesar 211,52 kg/trip. Produktivitas
cakalang pancing tonda yang didaratkan di
PPN Palabuhanratu dari tahun 2016 — 2020
mengalami peningkatan yang signifikan dengan
rata-rata peningkatan sebesar 24% tap
tahunnya. Pada Gambar 5 terlihat pada tahun
2016 - 2017 produktivitas cakalang pancing
tonda mengalami peningkatan dari 211,52

kg/trip menjadi 431,83 kg/trip atau terjadi
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peningkatan sebesar 51%. Menurut Imron e.a/
(2019), faktor penyebab terjadi fluktuasi
produktivitas  hasil tangkapan di PPN
Palabuhanratu adalah kegiatan #ransshipment,
aturan tersebut sudah berlaku sejak 2014 dan
pelaksanaannya terus diperketat sehingga
berdampak pada peningkatan dan penurunan
produksi ikan yang tercatat di pelabuhan.
Peningkatan drastis yang terjadi pada tahun
2016 — 2017 juga disebabkan oleh
meningkatnya jumlah alat tangkap pancing
tonda di PPN Palabuhanratu dari 556 unit
menjadi 711 unit atau mengalami peningkatan
sebesar 27,88%. Menurut Islamaji ez a/ (2017)
peningkatan jumlah armada pancing tonda di
PPN  Palabuhanratu  disebabkan  oleh
banyaknya nelayan yang beralih alat tangkap
ikan dari alat tangkap gi/ner menjadi alat
tangkap pancing tonda yang dikarenakan
keberhasilan alat tangkap tonda dianggap lebih
menguntungkan daripada gi/net. Sedangkan
berdasarkan hasil penelitian Budiasih e a/
(2015) mengatakan bahwa pancing tonda
merupakan alat tangkap standar yang
digunakan nelayan PPN Palabuhanratu untuk
menangkap cakalang karena pancing tonda

selalu mendapatkan ikan cakalang.
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Gambar 5. Produktivitas Cakalang Pancing Tonda Pada Tahun 2016 — 2020 (Sumber: PPNP,
data diolah 2021).

Produktivitas cakalang pancing tonda
yang didaratkan di PPN Palabuhanratu
berada posisi tertinggi kedua setelah ikan
tongkol. Terdapat 6 jenis ikan hasil tangkapan
pancing tonda namun hanya ikan tongkol dan
cakalang saja yang memiliki nilai produktivitas
dengan rata-rata fluktuasi bergerak positif tiap
tahunnya, seperti yang tersaji pada Gambar 6.
Berdasarkan wawancara langsung dengan

beberapa nelayan pancing tonda di PPN

Palabuhanratu, pada umumnya armada
pancing tonda memilik target tangkapan
utama berupa cakalang, khususnya yang
berukuran >2,5 kg per ekor. Dengan
demikian, nelayan akan menggunakan mata
kail ukuran tongkol dan cakalang sehingga
fluktuasi dari produktivitas hasil tangkapan
tuna, madidihang, albakor, dan mata besar
cenderung  tetap  hingga  mengalami

penurunan.
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Gambar 6. Produktivitas Pancing Tonda Pada Tahun 2016 — 2020 (Sumber: PPNP, data diolah

2021)
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Analisis Produktivitas Cakalang Pancing merdampak pada peningkatan produksi ikan

Tonda pada kapal <30 GT.

Peningkatan produktivitas cakalang Jumlah hati trip dan hari melaut

diiringi dengan penurunan trip kapal pancing pada kapal <30 GT berkurang, pendapatan

tonda itu sendiri seperti yang tersaji pada . .
p yang P nelayan menurun, harga ikan meningkat,

Gambar 6, dengan demikian nelayan pancing dan terjadi penurunan konsumsi BBM

tonda tidak memerlukan waktu lama dalam scbanyak 250 kiloliter. Hal terscbut

kegiatan penangkapan cakalang. Menurut menycbabkan  kapasitas  penangkapan

Rahmayanti e a/ (2017), peningkatan nelayan Kecil dalam melakukan

produksi ikan pada nelayan kecil sudah terjadi
sejak tahun 2014. Sejak diberlakukannya

penangkapan cakalang mengalami

peningkatan. Dengan demikian terjadi

motatorium  oleh  KKP  hal tersebut penghematan biaya produksi oleh nelayan

berimplikasi cukup variatif terhadap sektor pancing tonda melalui pengurangan biaya

perikanan, dalam hal ini nelayan kecil yang bahan bakar karena tidak perlu lagi mencari

paling  diuntungkan  dengan  adanya daerah  penangkapan  ikan  daerah

moratorium tersebut. Hikmayani ez a/ (2015) penangkapan ikan (DPT) yang jauh, seperti

menjelaskan bahwa moratorium #anshipment .
] ? tersaji pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Perbandingan Produktivitas Cakalang Dengan Konsumsi BBM Kapal
Pancing Tonda Pada Tahun 2015 — 2020
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Produktivitas pancing tonda untuk cakalang
mengalami peningkatan drastis berawal pada
tahun 2016 — 2017. Menurut Imron e 2/ (2019)
pemberlakuan kebijakan terkait fransipment
tersebut sangat berdampak pada kegiatan
operasional seluruh kapal perikanan yang
mendaratkan hasil tangkapannya di PPN
Palabuhanratu. Hal serupa juga disampaikan
oleh  Halimah (2017) dalam risetnya
mengatakan bahwa terdapat implikasi dalam
pemberlakuan larangan fransipment tersebut
berdampak pada kegiatan operasional kapal di
PPS Nizam Zachman Jakarta. Menurutnya
pada tahun 2012-2015 mengalami penurunan
volume ikan yang didaratkan di sana, demikian
halnya yang terjadi pada PPN Palabuhanratu.

Produktivitas ikan cakalang yang
tertangkap dengan pancing tonda tertinggi
terjadi pada tahun 2020 dengan nilai LPUE
sebesar 694,52 kg/trip dengan produksi
sebesar 208.357 kg dengan jumlah trip 300
pada tahun 2020. Produktivitas terendah
terjadi pada tahun 2016 dengan nilai LPUE
produksi sebesar 211,52 kg/trip dengan
produksi sebesar 106.182 kg dengan jumlah
trip sebanyak 502.

Tingkat pemanfaatan cakalang oleh
nelayan skala kecil saat ini menunjukkan
perkembangan yang pesat ditunjang dengan
keberadaan rumpon sebagai alat bantu
penangkapan para nelayan pancing tonda di

PPN Palabuhanratu. Fakta tersebut
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mengakibatkan ~ bertambahnya  tingkat
produktivitas penangkapan diiringi dengan
penurunan jumlah trip dan konsumsi BBM
kapal tonda, tentu saja hal tersebut berkat
adanya alat bantu penangkapan ikan berupa
rumpon. Namun, jika hal ini terus
berlangsung tanpa adanya pengendalian
makan dapat berdampak buruk terhadap hasil
tangkapan dan kondisi stok sumber daya

cakalang di masa yang akan datang.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah produktivitas
kapal pancing tonda terhadap cakalang
tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan nilai
LPUE sebesar (694,52 kg/trip dengan total
produksi sebesar 208.357 kg dan trip sebanyak
300. Produktivitas terendah terjadi tahun 2016
dengan nilai LPUE produksi sebesar 211,52
kg/trip dengan produksi sebesar 106.182 kg
dengan jumlah trip sebanyak 502.
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